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ABSTRAK:

Keterampilan berpikir kritis (KBK) harus dimiliki oleh setiap siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa KBK siswa kelas VIII F SMP Negeri 19 Bandar
Lampung tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
media realia melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok Struktur dan Fungsi
Tumbuhan. Desain penelitian adalah pretest-postest non equivalen. Data
kuantitatif diperoleh dari nilai pretes, postes dan N-gain yang dianalisis secara
statistik menggunakan uji-t dan uji U dengan bantuan program SPSS versi 17.
Data kualitatif berupa data aktivitas belajar siswa dan angket tanggapan siswa
terhadap penggunaan media realia melalui model STAD yang dianalisis secara
deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan penggunaaan media realia melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi pokok struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
Selain itu, terjadi peningkatan KBK siswa pada kelas eksperimen dengan rata-rata
N-gain 49,41% vyaitu kriteria sedang. Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
dalam semua aspek yang diamati pada kelas eksperimen memiliki kriteria cukup
yaitu 43,56%. Sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap
penggunaan media realia melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Dengan demikian penggunaan media realia melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Kata kunci : Media Realia, Pembelajaran kooperatif tipe STAD, KBK, Struktur
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.
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I. Pendahuluan

"KTSP menekankan Keterampilan
dasar yang harus dimiliki oleh lulusan
pada suatu

jenjang  pendidikan,

sehingga  seorang guru harus
memberikan bekal maksimal kepada
peserta didiknya termasuk kemampuan
keterampilan proses dan salah satu
bentuk kemampuan hidup (life skills)
yaitu keterampilan berpikir (Depdiknas,
2003).
Mengembangkan Keterampilan

berpikir kritis dalam proses
pembelajaran dirasa perlu karena pada
era globalisasi saat ini semua informasi
yang baik ataupun buruk dengan mudah
masuk tanpa batas. (Johnson, 2007:187)
Pendidikan

pemberian pengalaman langsung untuk

IPA menekankan pada

mengembangkan
didik
memahami alam sekitar secara ilmiah.
(BSNP, 2006:167).

kompetensi  agar

peserta menjelajahi  dan

Dalam proses pembelajaran biologi
di SMP Negeri 19 Bandar Lampung
guru belum dapat menciptakan situasi
dan kondisi yang memungkinkan siswa
untuk mendapatkan pengalaman
langsung dalam proses pembelajaran
dan melakukan proses berpikir Kkritis.
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil

observasi dan wawancara dengan guru

biologi yang mengajar di kelas VIII,

bahwa selama ini guru kurang
memberdayakan keterampilan berpikir
kritis siswa. Pada penelitian ini dipilih
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, diharapkan dengan penggunaan
model tersebut dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi

pokok struktur dan fungsi

jaringan pada tumbuhan.

.METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada
bulan November semester ganjil tahun
pelajaran 2012/2013. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIIl semester Ganjil SMP Negeri 19

Bandar Lampung tahun pelajaran
2012/2013. Pengambilan ~ sampel
dilakukan dengan teknik cluster
random sampling. Sampel tersebut

adalah siswa kelas VIII F sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VIII E
sebagai kelas kontrol . Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
desain pretes-postes tak ekuivalen.
Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan media realia melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
sedangkan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe

STAD tanpa media realia



Prosedur Penelitian meliputi:

tahap  prapenelitian, dan  tahap
pelaksanaan penelitian. Jenis
pengambilan data berupa data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh  dari lembar observasi
aktivitas siswa dan angket. Sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari data
keterampilan  berpikir  kritis  yang
diperoleh dari nilai pretest dan postest
pada materi pokok struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan. Analisis data
kuantitatif berupa uji-t dan uji U
melalui uji prasyarat normalitas data

dan uji homogenitas

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung menunjukan bahwa
penggunaan media realia melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
berpengaruh signifikan terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa.

1. Keterampilan Berpikir Kritis
Data keterampilan berpikir Kritis
oleh siswa yang diperoleh dari pretes
dan postes selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil uji persamaan dan perbedaan dua rata-rata nilai pretes, postes, dan N-
gain KBK oleh siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol.

Pretes Postes N-gain
Kelompok — 7
X+ - X+ .. = .. ..
sq Uji U sq Uit, | X£Sd | Ujit Uji t,
28.65 64,3
. ' 49.41+
Eksperimen | * £ | thitung tiwng | 9354 | Thitung i
16.86 | posyy | 18,9 | (e3> | (26118) ' @879 < g >
27.36 | >005 | 52.22 | Ttabei( | > Tiavel I
35.09+ trabel (2,03)
Kontrol + + 1,99 (2,03) 19.39 (1,99)
14.61 18.38 '

Ket: X = Rata-rata; Sd = Standar deviasi; U = Mann-Whiyney U; t; = Kesamaan dua rata; t,=

Perbedaan dua rata-rata.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
rata-rata postes dan N-gain KBK siswa
kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dengan kelas kontrol, artinya
keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.



Tabel 2. Data peningkatan KBK siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

) Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Inlcillé?éor Pretes Postes K Pretes Postes K

Nilai | K | Nilai | K| %qg Nilai | K | Nilai | K %g

A 45 S| 70 |S|3476| S| 354 | S 684 | S| 5224 | S
B 21 R|682|S|56.08| S| 3.8 |S 36.8 | S| 3356 | S
C 21 R|631|S|4054| S| 463 | R | 333 | S| 3102 | S
D 16 R| 55 [S|4284| S| 194 | R | 317 | S| 1227 | R
b4 25.76 64.1 43.56 24.06 42.55 32.32
+ + + + + + +
Sd 13.04 6.72 9.01 15.57 17.36 16.42

Keterangan: A = Mengidentifikasi kriteria atau memformulasikan criteria jawaban yang
mungkin;B=Menggeneralisasi; C = Mencari persamaan dan perbedaan; D=Keterampilan
memberikan alasan/ide; X = Rata-rata; T = Tinggi; S = Sedang; R = Rendah; K =

Dari tabel 2 dﬁétfezlr?ﬂi bahwa terjadi 2. Aktivitas Belajar Siswa
peningkatan keterampilan berpikir kritis Data hasil observasi aktivitas
oleh siswa pada kelas eksperimen dan belajar siswa pada kelas eksperimen
kelas kontrol dengan kriteria sedang. dan kelas kontrol disajikan dalam
Namun, rata-rata peningkatan KBK tabel 3.

siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kontrol.

Tabel 3. Aktivitas belajar siswa kelompok eksperimen dan kontrol.

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Aspek
yang di B | Pertemuan Il B | Pertemuan Il
amati T o
% e % Kriteria % it % Kriteria
A 41.2 K 57.43 C 38.89 K 54.16 C
B 43.91 K 55.41 C 42.36 K 52.78 C
C 47.29 K 63.51 C 46.53 K 61.81 C
D 64.18 C 67.57 C 59.72 C 60.42 C
X 49.15 K 60,98 C 46.88 K 57.12 C

Ket: A = Mengemukakan pendapat ; B = Kemampuan Bertanya; C = Bekerjasama dengan teman
dalam menyelesaikan tugas kelompok; D = Melakukan pengamatan; K= Kurang; C=Cukup

Dari Tabel di atas terlihat pada peningkatan aktivitas kelas eksperimen
aktivitas siswa yang tertinggi pada lebih tinggi daripada kontrol
kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah melakukan pengamatan. Namun,



3. Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Media Realia melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Hasil analisis respon siswa kooperatif tipe STAD dapat dilihat
terhadap penggunaan media realia pada tabel 4.
melalui model pembelajaran

Tabel 4. Hasil tanggapan siswa (n= 40) terhadap penggunaan media realia melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD

No Pernyataan S K TS K
1 Saya menyukai pembelajaran yang dilakukan 9459 | T | 540 | R
sekarang
5 Pembelajaran ini membuat saya lebih mudah 8378 | T | 1622 | R
dalam berpendapat
3 Pembelajaran ini memberikan kesempatan 973 | T1 270 | R
pada saya untuk bertanya
Pembelajaran ini membuat saya dapat
4 | bekerjasama dengan teman dan berdiskusi 9459 | T | 540 | R
kelompok
5 Pembelajrgn yang dllakgkan mendorong saya 7838 | T | 2162 | R
untuk berpikir secara kritis
Pembelajaran ini melatih saya memberikan.
6 | Alasan yang tepat dari masalah yang saya 7838 | T | 2162 | R
hadapi
Pembelajaran ini membuat saya mudah
! dalam menjawab LKK 7568 | T | 2162 | R
Pembelajaran dengan media realia membuat
g | saya mendapatkan pengalaman langsung 1 8019 | T 1 1081 | R
sehingga saya lebih mudah dalam memahami
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
9 Pembelajaran ini membuat saya sulit untuk 2162 | R | 7838 | T
mengungkapkan alasan.
Saya tidak diberi kesempatan untuk
10 bekekerjasama dan berdiskusi. 8108 | R | 9189 | T
11 Pembglajaran ini tlda_k meqyenangkan karepa 2432 | R | 7568 | T
sebagian besar materinya tidak saya ketahui
12 Sa_ya merasa kesulitan dalam mengamati 1622 |R | 8378 | T
objek dengan menggunakan mikroskop

Keterangan: S = Setuju; TS = Tidak Setuju; K = Kriteria; T = Tinggi; R = Rendah

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa pembelajaran membuat siswa dapat
siswa memberikan respon positif bekerjasama ketika berdiskusi dikelas,
terhadap seluruh pernyataan yang memiliki kesempatan untuk

disajikan. Dengan penggunaan media mengemukakan pendapat serta merasa
realia melalui model pembelajaran mudah dalam mengerjakan LKK

kooperatif tipe STAD dalam sehingga materi Struktur dan Fungsi



Jaringan Tumbuhan dapat dipahami
siswa dengan baik dan KBK siswa

dapat dikembangkan.

VI. PEMBAHASAN

Dari hasil analisis uji t; dan uji t;
diketahui bahwa rata-rata nilai postes
dan N-gain KBK siswa kelas
eksperimen berbeda secara signifikan
dengan kelas kontrol. KBK pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol karena siswa yang belajar
menggunakan media realia melalui
model pembelajaran tipe STAD dituntut
untuk menggali informasi dari media
realia melalui pengamatan preparat
awetan jaringan tumbuhan dibawah
mikroskop dan pengamatan media segar
alat reproduksi tumbuhan, dengan
berdiskusinya dalam menyelesaikan
LKK dengan tujuan untuk melatih
keterampilan siswa, dalam meng
identifikasi atau  memformulasikan
jawaban yang mungkin, mencari
persamaan dan perbedaan, keterampilan
memberikan  alasan dan  meng
generalisasi.  Selain itu, hasil KBK
yang meningkat juga didukung oleh

tanggapan siswa

Peningkatkan KBK siswa pada
aspek mengidentifikasi atau
memformulasikan  kriteria  jawaban

yang mungkin dikelas eksperimen

terhadap media realia melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD,
yaitu sebesar 94,59 % yang menyatakan
bahwa siswa menyukai pembelajaran
media realia melalui model STAD,
dengan merasa suka terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung maka,
siswa dapat dengan mudah memahami
materi, hal ini ditunjukan oleh respon
siswa yang menyatakan bahwa mereka
menyukai pembelajaran yang dilakukan
sebesar 89,19%, sehingga KBK siswa
dapat ditingkatkan (Tabel 17). Sesuai
dengan pendapat Sumarni (2008:45)
yang menyatakan bahwa media realia
meningkatkan memory siswa,
meningkatkan pemahaman siswa dan
mengurangi  proses belajar  yang
monoton.  Selain itu Lord (dalam
Zubaidah dan Mahanal, 2010:55)
mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan

pemahaman materi biologi siswa.

mengalami  peningkatan. Hal ini
disebabkan, aktivitas siswa pada saat
menggali informasi melalui

pengamatan dengan media realia yang



telah disediakan.  Setelah menggali
informasi siswa berkolaborasi dengan
anggota kelompoknya untuk menjawab
soal yang terdapat pada LKK, sehingga
pada saat siswa mengerjakan LKK
siswa mampu mengidentifikasi letak,
susunan  jaringan tumbuhan dan
mengidentifikasi bagian-bagian alat
reproduksi pada tumbuhan. Meskipun
kelas eksperimen mengalami
peningkatan, rata-rata peningkatanya
sedikit rendah daripada kelas kontrol
dengan sama-sama berkriteria sedang.
Hal ini terjadi karena pada pertemuan |
siswa merasa  kesulitan  dalam

mengamati objek dengan menggunakan

Selanjutnya pada aspek
keterampilan menggeneralisasi pada
kelas yang diterapkan media realia
melalui model kooperatif tipe STAD
mengalami peningkatan sebesar
56,08%. Meningkatnya KBK pada
aspek menggeneralisasi ini karena
aktivitas siswa yang meningkat pada
saat melakukan pengamatan,
bekerjasama dan mengemukakan
pendapatnya. Setelah melakukan
pengamatan, siswa mendapatkan
informasi atau konsep mengenai

letak,susunan jaringan dan bagian-

Pada keterampilan mencari
persamaan dan perbedaan siswa yang

belajar menggunakan media realia

mikroskop, karena siswa tidak terbiasa
dalam menggunakan mikroskop, hal ini
sesuai dengan hasil observasi di SMPN
19 Bandar Lampung guru jarang
menggunakan  direct  experienced
(pengalaman langsung)  terutama
penggunaan mikroskop dalam proses
pembelajaran, sehingga pada aspek ini
hanya mengalami peningkatan yang
tidak signifikan. Selain itu didukung
juga oleh tanggapan siswa yang
menyatakan bahwa mereka sulit
mengamati objek dengan menggunakan

mikroskop sebesar 16.22%.

bagian alat reproduksi tumbuhan maka,
siswa bekerja sama dengan anggota
kelompoknya dan saling bertukar
pendapat untuk menyimpulkan konsep
atau informasi yang diperoleh dengan
pendapat masing-masing anggota
kelompoknya sehingga mereka dapat
menjawab pertanyaan dalam LKK, hal
ini juga sesuai dengan pendapatLungren
(dalam Trianto, 2010:64) yang
menyatakan bahwa keterampilan
kooperatif yaitu memperluas konsep,
membuat kesimpulan dan
menghubungkan pendapat-pendapat
dengan topik tertentu.

melalui model kooperatif tipe STAD
mengalami peningkatan sebesar 40,54

%. KBK pada aspek ini meningkat



karena aktivitas siswa yang meningkat
pada aspek melakukan pengamatan dan
aspek bekerjasama dengan teman.
Dengan melakukan pengamatan dan
bekerjasama, maka siswa diberikan
kesempatan yang maksimal untuk
mempelajari atau mengamati sesuatu
dalam situasi yang nyata sehingga
mereka dapat membandingkan atau
membedakan struktur dan jaringan yang
khas yang dimiliki oleh akar, batang
dan daun ataupun sebaliknya mencari
persamaan struktur dan jaringan yang
dimiliki oleh akar, batang dan daun.
Selanjutnya siswa saling bertukar
pendapat mengenai hasil pengamatan
mereka dengan anggota kelompoknya

untuk menjawab permasalahan dalam

LKK, sehingga ketika siswa mendapat
soal atau permasalahan yang menuntut
siswa untuk kritis membandingkan 2
atau beberapa hal mereka sudah terlatih

untuk dapat menyelesaikanya.

Sesuai dengan pendapat Capendish
(Hidayat, 2011: 76) yang menyatakan
bahwa keterampilan observasi memberi
kan kesempatan untuk membandingkan
sesuatu sehingga siswa dapat meng
identifikasi persamaan dan perbedaan
dari beberapa objek atau peristiwa yang
serupa maupun berbeda. Berikut ini
adalah contoh jawaban siswa pada LKK
2 kelas eksperimen pada aspek mencari

persamaan dan perbedaan.

perbedaan)

5. Setelah kalian mengerjakan soal-soal di atas, apakah yang menjadi

perbedaan yang khas antara struktur jaringan |(mencari persamaan dan

.....................................

Gambar 4. Contoh jawaban siswa untuk indikator mencari persamaan dan perbedaan struktur
jaringan pada akar, batang dan daun. (lembar kerja kelompok pertemuan pertama kelas

eksperimen)

Selanjutnya pada aspek keterampilan
memberikan alasan, siswa yang belajar
menggunakan media realia melalui
model kooperatif tipe STAD meningkat
sebanyak 42,84% dari kriteria rendah
menjadi  kriteria sedang. Hal ini
disebabkan karena aktivitas siswa yang

meningkat pada aspek mengemukakan

pendapat dan mengajukan pertanyaan
saat diskusi kelompok ataupun diskusi
kelas. Dalam diskusi kelas seluruh
siswa yang melaksanakan presentasi
dituntut untuk memberikan argumen
untuk setiap pertanyaan yang diajukan
oleh kelompok lain, sehingga melatih

siswa membangun argumentnya sendiri



untuk menyelesaikan masalah yang
diajukan ataupun yang terdapat dalam
LKK, ketika

dihadapakan suatu pertanyan yang

sehingga siswa
menuntut mereka untuk memberikan

alasan mereka mudah untuk

menyelesaikannya. Peningkatan pada
aspek ini kriterianya sedang karena

siswa selama ini terbiasa mengerjakan

soal-soal yang jawabanya mudah
diprediksi. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi di SMPN 19 Bandar

Lampung guru memberikan soal pilihan
jamak yang kurang menuntut siswa
untuk memecahkan masalah, sehingga
kemampuan siswa dalam keterampilan
memberikan alasan berkriteria sedang.
Berikut ini adalah contoh jawaban
siswa pada LKK 1 kelas eksperimen
untuk aspek keterampilan memberikan
alasan. Berikut ini adalah contoh
jawaban siswa pada LKK 1 Kkelas
eksperimen pada aspek keterampilan

memberikan alasan.

9

ki dgk Mawmpunyal Kambiuns Karend
dapat bertdrbah \pesa
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Gambar 5. Contoh jawaban siswa untuk indikator keterampilan memberikan alasan fungsi
dari kambium(lembar kerja pertemuan pertama kelas eksperimen).

di
penggunaan media realia melalui model
kooperatif tipe STAD efektif dalam
Hal

sesuai dengan hasil beberapa penelitian

Berdasarkan uraian atas,

meningkatkan KBK siswa. ini

yang dilakukan oleh Zubaidah dan

Mahanal (2010: 55) pada mata
pelajaran Biologi bahwa pembelajaran
kooperatif  tipe STAD dapat

meningkatkan KBK siswa kelas V
MIJS Malang dan Suryanti (2012: i)

yang menyatakan bahwa pembelajaran

STAD
meningkatkan berpikir kritis mahasiswa
Pendidikan

model

kontekstual berseting

prodi Matematika.
Penggunaan
kooperatif tipe STAD juga -efektif

pembelajaran

dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa, sehingga sebagian besar siswa
memberikan tanggapan positif terhadap
penggunaan media realia melalui model
kooperatif tipe STAD. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Merta (2012:

38-39) mengenai penggunaan bahan



ajar leafleat dengan model STAD yang
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas
belajar siswa sebesar 78,91% dengan
kriteria tinggi. Aktivitas siswa yang
tinggi dan tanggapan positif siswa
terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini sejalan
dengan pendapat Sharan (dalam Isjoni
2007:3) yang menyatakan bahwa siswa
yang belajar menggunakan
pembelajaran kooperatif dapat
menghasilkan KBK pada siswa. Salah
satu model pembelajaran kooperatif
yang memungkinkan dapat diterapkan
untuk  mengaktifkan  siswa  guna
mengembangkan KBK siswa adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Pembelajaran kooperatif yang
didukung dengan penggunaan media
dapat lebih meningkatkan KBK siswa,
karena siswa secara kolaboratif dapat
memecahkan masalah-masalah  dan
membuat siswa memahami konsep
dasar yang sifatnya abstrak menjadi

lebih realistis

. KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
DAFTAR PUSTAKA
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penggunaan media realia dengan
model pembelajaran STAD efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi
pokok struktur dan fungsi jaringan
pada tumbuhan pada siswa kelas
VIIl SMP Negeri 19 Bandar
Lampung T.P 2012/2013

2. Penggunaan media realia dengan

model pembelajaran STAD efektif
dalam  meningkatkan  aktivitas
belajar siswa pada materi pokok
Struktur dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 19 Bandar Lampung
T.P 2012/2013.

B. Saran

Untuk  kepentingan  penelitian,
maka penulis menyarankan agar dalam
Penggunaan media realia dengan
model pembelajaran STAD, guru
dituntut  untuk  terampil  dalam
mengkondisikan siswa selama
melakukan pengamatan dan berdiskusi
sehingga pembelajaran dapat berjalan

lancar.
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